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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp® buku, hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yaigunakan peneliti sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian y@eweliti lakukan. Peneliti
akan mengambil beberapa sumber sebagai bahan mugti&ka perbandingan baik
dari buku-buku maupun dari hasil penelitian.

Adapun buku yang akan menjadi rujukannya, antari: [EModel
Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implasierya dalam Kurukulum
Tingkat Satuan Pendidikan” karya Trianto dan “G&mofesional Implementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sskslalam Sertifikasi
Guru” karya Kunandar. Trianto mengatakan bahwa m@éaydran terpadu
merupakan gabungan berbagai bidang kajian; Misabfiyhidang IPA, yaitu
Fisika, Kimia, dan Biologi, maka dalam pelaksangantidak lagi terpisah-pisah
melainkan menjadi satu kesatuan. Hal ini memberikaplikasi terhadap guru
yang mengajar di kelas.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang pembataj# A terpadu, di
antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erma Fatmawati (446%B1) pada tahun 2011
yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Terpadhh dburu Biologi SMP
Negeri di Kabupaten Sragen”. Skripsi. Semarangusian Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam UniversitagddeSemarang, 2011.
Beliau membahas tentang bagaimana penerapan pgandeldPA terpadu
oleh guru biologi di Kabupaten Sragen dengan kaidgdk *

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Suryani (31@)2%ang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Sains Terpadu Terhiddajp Belajar Peserta

Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SemesteTahun Ajaran

! Erma Fatmawatiimplementasi Pembelajaran Terpadu oleh Guru BioBWIP Negeri di
Kabupaten Sragen” Skripsi. Semarang: Jurusan Biologi Fakultas Mat#m dan [Imu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 20irh) 31.



2007/2008 di MTsN | Semarang”. Skripsi. Semarangigf’am Studi Tadris
Biologi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Valhngo Semarang, 2009.
Beliau menyatakan ada pengaruh model pembelajaasrs $erhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran iPA.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Muttagin (0BB&L4) yang berjudul
“Problematika Pelaksanaan Kurikulum Tingkat SatBandidikam bagi Guru
Biologi di MTs Clekatakan Kecamatan Pulosari Kalispa Pemalang”.
Skripsi. Semarang: Program Studi Tadris Biologi s Tarbiyah Institut
Agama Islam Walisongo Semarang, 260®Beliau membahas tentang
problematika guru Biologi di MTs Clekatakan Pemglatalam pelaksanaan
KTSP.

Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa pesilitian yang ada dan
buku-buku yang sudah diterbitkan, peneliti mengamdsimpulan bahwa skripsi
yang berjudul “Problematika Guru IPA Dalam Pemlzetap IPA Terpadu (Studi
Kasus di MTs Mathalibul Huda Mlonggo Jepara Tahuyaran 2011/2012)”,

memang belum pernah ada yang melakukan peneliéaalian sebelumnya.

B. Kerangka Teoritik
Kompetensi Guru IPA Terpadu

a. Pengertian Kompetensi

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun52@btang

Guru dan Dosen, menjelaskan bahwa: kompetensi rada&perangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang hdimdiki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakgas tkeprofesionalan.
Sedangkan menurut Mulyasa, kompetensi guru merappkgpaduan antara

kemampuan persoanal, keilmuan, teknologi, sosial sfaritual yang secara

% Irma Suryani,Pengaruh Model Pembelajaran Sains Terpadu Terhadapil Belajar
Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPA Kelas Vi@rgester | Tahun Ajaran 2007/2008 Di Mtsn |
Semarany Skripsi. (Semarang: Program Studi Tadris Biolégkultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Walisongo Semarang, 2009), him 69.

¥ Ahmad MuttaginProblematika Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuandidikam Bagi
Guru Biologi di MTs Clekatakan Kecamatan Pulosaabkipaten Pemalang'Skripsi. (Semarang:
Program Studi Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah itmst Agama Islam Walisongo Semarang,
2009), him. 64.



kaffah membentuk kompetensi standar profesi gurangy mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta pafibelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesidnal.

b. Kompetensi Guru

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14uRa005 tentang
Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat taénga, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, danuhkai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sedamgkanadalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajaembimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasierfgesdidik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, petidan dasar, dan
pendidikan menengah.

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 Pasal 8 dijelaskan guajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat penkljdsehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkajuan pendidikan
nasional. Selanjutnya pada Pasal 10 ayat 1, komgetgiru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogompetensi
kepibadian, kompetensi sosial, dan kompetensi piwial yang diperoleh
melalui pendidikan profeS§i.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nod®rmahun 2007,
Standar Kompetensi Guru MTs/SMP dijelaskan seHaeyakut;’

1) Kompetensi Pedagodik
a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsikfimoral, spiritual,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

* Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru,CqBandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2009), him. 12.

® Undang-Undang Guru dan Dosetet.3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 3

® Undang-Undang Guru dan Dosgelim. 10-11.

"Peraturan  Menteri  Pendidikan Nasional Nomor 16 Tah2007 dalam
http://www.scribd.com/doc/38678629/Permendiknas-Noi6-2007-Ttg-Kualifikasi-Guru pada
25 Juni 2012.




b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembedm yang
mendidik.

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matajgran yang
diampu.

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiulritepentingan
pembelajaran.

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgdn peserta
didik.

h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prose$asihbelajar.

i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk eképgan
pembelajaran.

J) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizesl pembelajaran.

2) Kompetensi Kepribadian

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sdaialkebudayaan
nasional Indonesia.

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stdewasa, arif, dan
berwibawa.

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggsa bangga
menjadi guru, dan rasa percaya diri.

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3) Kompetensi Sosial

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidakskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondigk, fistar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santemgdn sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan nnakga



c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayapuRlik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri giarfiesi lain secara
lisan dan tulisan atau bentuk lain.
4) Kompetensi Profesional
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pkeilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasta pelajaran
yang diampu.
c) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampua&oaatif.
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutiengan
melakukan tindakan reflektif.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt
mengembangkan diri.
Kompetensi Guru mata pelajaran IPA pada SMP/MTs:
1) Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-té#®A serta
penerapannya secara fleksibel.
2) Memahami proses berpikir IPA dalam mempelajari gsatan gejala alam
3) Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikasep dan gejala
alam.
4) Memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, dédungan IPA
dengan matematika dan teknologi.
5) Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tegtgproses dan hukum
alam sederhana.
6) Menerapkan konsep, hukum, dan teori IPAuntuk maskgn berbagai
fenomena alam.
7) Menjelaskan penerapan hukum-hukum IPA dalam telgnoterutama
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.
8) Memahami lingkup dan kedalaman IPA sekolah.

9) Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengemdrahigA.
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10) Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengedalalan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium IPA sekolah.
11) Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat git@an piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran IPA dagelaboratorium.
12) Merancang eksperimen IPA untuk keperluan pembelajaatau
penelitian
c. Guru IPA Terpadu
Dalam pembelajaran IPA terpadu dapat dilakukamaemua cara, yakni:
team teachingdan guru tunggal. Hal tersebut disesuaikan dergadaan
guru dan kebijakan sekolah masing-masing.

1) Team Teaching
Pada pelaksanaaeam teachingliperlukan kerja sama antar guru IPA

yang ada di suatu sekolah dalam membuat perencaeadselajaran, mulai
dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaramdikgsepakatan dalam
bentuk penilaian. Bila hal ini dapat dilaksanakanaka pembelajaran
terpadu dapat meningkatkan kerja sama antar guku bRik yang ada di
sekolah maupun dalam lingkup MGMP. Kerja sama imliputi saling
mempelajari materi dari bidang kajian yang lainaBemeningkatkan kerja
sama, pembelajaran terpadu juga meningkatkan ksdraroagi guru untuk
memperluas wawasan pengetahuarfhya.

Kelemahan dari sistem ini antara lain adalah jidak ada koordinasi,
maka setiap guru dalam tim akan saling menganda&himgga pencapaian
KD tidak akan terpenuhi. Selanjutnya, jika kuramgsmpan, penampilan di
kelas akan tersendat-sendat karena skenario tidaaldn dengan
semestinya, sehingga para guru tidak tahu apaakenrydilakukan di kelas.

Untuk itu, maka diperlukan beberapa langkah seHaeyiut?

a) Dilakukan penelaahan untuk memastikan berapa KD Slnyang
harus dicapai dalam satu topik pembelajaran. Hddarkaitan dengan

8pusat Kurikulum, Panduan Pengembangan Pembelajaran Terpagllakarta: Tidak
Diterbitkan ), him. 22.

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Kem, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)Cet. 2(Jakarta: Prenada
Media Group, 2012), him. 247-248.
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beberapa guru bidang studi serumpun yang dapdtatkdn dalam
pembelajaran topik tersebut.

b) Setiap guru bertanggung jawab atas tercapainya &my yermasuk
dalam SK yang ia mampu, seperti SK-1 oleh guru dentgtar
belakang Biologi, SK-2 oleh guru dengan latar batek Fisika, dan
seterusnya

c) Disusun skenario pembelajaran dengan melibatkamuaeyaru yang
termasuk ke dalam topik yang bersangkutan, sehisgtiap anggota
memahami apa yang harus dikerjakan dalam pembahajarsebut

d) Sebaiknya dilakukan stimulasi terlebih dahulu jikembelajaran
dengan sistem ini merupakan hal yang baru, sehitiggé terjadi
kecanggungan di dalam kelas.

e) Evaluasi dan remidial menjadi tanggung jawab masiaging guru
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetenaar,Bsehingga
akumulasi nilai gabungan dari setiap KompetensiaDasn Standar
kompetensi menjadi nilai mata pelajaran. Misalnyatanpelajaran
IPA, memiliki kompilasi dari bidang Biologi, Kimidan Fisika.

2) Guru Tunggal

Pembelajaran terpadu oleh guru tunggal dapat mémgiermasalah
pelaksanaannya yang menyangkut jadual pelajararcar&e teknis,
pengaturannya dapat dilakukan sejak awal semegstar awal tahun
pelajaran. Hal yang perlu dihindarkan adalah perakat materi yang tidak
seimbang karena wawasan pengetahuan tentang mel&aran yang lain
kurang memadai. Hal utama yang harus dilakukan gdalah memahami
model pembelajaran terpadu secara konseptual maupltikal'°

Untuk tercapainya pembelajaran yang dilakuka ol&fu gunggal tersebut,
maka dapat dilakukan beberapa hal sebagai béfikut:

a) Guru-guru yang tercakup ke dalam mata pelajararungaun
diberikan pelatihan bidang-bidang studi di luardnig keahliannya,
seperti guru bidang studi Fisika, diberikan pektitentanf bidang
studi Kimia dan Biologi.

b) Koordinasi antarbidang studi yang tercakup dalantanmelajaran
serumpun tetap dilakukan, untuk medew apakah skenario yang
disusun sudah dapat memenuhi persyaratan yangitaerkengan
bidang studi di luar yang ia mampu.

1% pysat KurikulumPanduan Pengembangan Pembelajaran Terpaum. 23.
1 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Kem, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Rdikdn (KTSP)hlm.249.
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c) Disusun skenario dengan metode pembelajaran pejatagiayang
inovatif dan memunculkan nalar para peserta diéikirggga guru
tidak terjebak ke dalam pemaparan yang parsiahgidsudi.

d) Persiapan pembelajaran disusun dengan matang skesigan target
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dssswai
dengan topik yang dihasilkan dari pemetaan yaradp tellakukan.

2. Organisasi kurikulum
a. Pengertian kurikulum
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2@0&WKum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tiguaan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengal@ag kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanrterfé
“Curriculum has been defined as a plan for provglisets of learning
oppotunities for persons to be educatéturikulum didefinisikan sebagai
sebuah rencana untuk menyediakan seperangkat pgarbel agar orang-
orang menjadi terdidik.
b. Bentuk-bentuk kurikulum
Berdasarkan organisasi kurikulum subjek akadent&ntuk-bentuk
kurikulum antara lain:
1) Subject Curriculum
Organisasi kurikulm ini terdiri atas berbagai mp&dajaran yang terpisah-
pisah satu sama lainMisalnya, mata pelajaran sejarah, ekonomi,
biologi,kimia, fisika dan aljabat* Mata pelajaran-mata pelajaran tersebut
dipisah dan tidak mempunyai kaitan sama sekaliinggh banyak jenis
mata pelajaran menjadi sempit ruang lingkupnya.

Kelemahan bentuk kurikulum ini adafan

12 Khaeruddin dan Mahfud Junae#iurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Konsep
dan Implementasinya di MadrasaBet 2(Yogyakarta: Pilar Media. 2007), him. 272.

133, Galen Saylor, et.alGurriculum Planning for Better Future Teaching ahdarning
(New York: United States, 1974, him. 8.

14 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembang#&Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 101.

'3 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulum, Clalin. 44.
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(a)Bentuk mata pelajaran yang terpisah dengan laitidgk,relevan dengan
kenyataan sekarang ini, dan kurang mendidik peseidé& dalam
menghadapi kehidupan mereka.

(b)Tujuan kurikulum ini sangat terbatas, dan kurangmgmerhatikan
pertumbuhan jasmani, perkembangan emosional anak, fhnya
memusatkan pada perkembangan intelektual anak.

(c)Kurikulum ini cenderung menjadi statis dan tidakrsifat inovatif,
karena hanya berdasarkan buku yang telah ditetapkpa mengalami
perubahan dan penyesuaian yang berarti denganrsisiiaa kondisi
masyarakat yang selalu berkembang dengan pesdirdanis.

2) Correlated Curriculum

Correlated Curriculumadalah suatu bentuk kurikulum yang menunjukkan

adanya suatu hubungan antara satu mata pelajaregardenata pelajaran

lainnya, tetapi juga memperhatikan ciri atau kagaktik tiap bidang studi
tersebut® Hubungan (korelasi) antar mata pelajaran tersedpit dilakukan
dengan cara :

(a)Insidental, yaitu secara kebetulan ada hubungaar amta pelajaran yang
satu dengan mata pelajaran yang lainnya. Contatiang studi IPA juga
disinggung tentang Geografi, Antropologi dan sebaga

(b)Hubungan yang lebih erat; misalnya suatu pokekmasalahan yang
diperbincangkan dalam berbagai bidang studi.

(c)Batas mata pelajaran disatukan dan difusikan, yadengan
menghilangkan batasan masing-masing mata pelajaraebut, disebut
dengarBroad Fild Curriculum

Di dalam kurikulum dikenal lima macamroad Fild Curriculum
yaitu sebagai berikdt:

(DIlimu Pengetahuan Sosial (IPS), peleburan dari pel@aran ekonomi,

koperasi. Sejarah, Geografi, Akutansi dan sejemisny

16 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 45.
YAbdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktiet,3 (Jogjakarta: Ar-ruz
Media, 2010), him. 145.
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(2)Bahasa, peleburan dari mata pelajaran membacap&dtasa,menulis,
mengarang, menyimak, sastra dan pengetahuan bahasa.

(3)limu pengetahuan Alam (IPA). Peleburan dari pesajdiisika. Biologi,
Kimia, Astronomi dan Kesehatan.

(4)Matematika, peleburan dari mata pelajaran Aljab@gometri, dan
Statistik.

(5)Kesenian, peleburan dari Seni Tari, Seni Musik,i Sermra, Seni Lukis,
Seni Pahat dan Seni Drama.

Mata pelajaran IPA dan IPS merupakan contoh yangpmnsebagai
anutan sistem rancangan lintas bidang studi. Je@du& kelompok mata
pelajaran ini diteruskan pada sekolah lanjutan,axtajat pendalaman serta
perluasannya dapat dikaitkan dengan lingkungamisseskolah?

Pada organisasi kurikulum ini, konten atau isienaturikulum yang

dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan sdisaiait® :

(1) Pendekatan struktural
Dalam pendekatan ini, kajian suatu pokok bahastnjali dari
beberapa mata pelajaran sejenis. Misalnya kajiaatustopik
tentang biologi tidak semata-mata dari sudut Biokmja, tetapi
juga ditinjau dari Fisika dan Kimia.

(2)Pendekatan fungsional
Pendekatan ini didasarkan pada pengkajian masaaf perarti
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, staiik tidak
diambil dari mata pelajaran tertentu, tetapi didnaliri apa yang
dirasakan perlu untuk anak. Selanjutnya topik iilkajd oleh
berbagai mata pelajaran yang memiliki keterkait@ontohnya
masalah “pencemaran lingkungan” ditinjau dari su@uinlogi,
Fisika dan Kimia.

(3)Pendekatan daerah
Pada pendekatan ini materi pelajaran ditentukanrdaisarkan
lokasi atau tempat. Seperti mengkaji daerah ibukittiajau dari
keadaan iklim, sejarah, sosial budayanya, ekonaminian lain
sebagainya.

BentukBroad Fild Curriculummemiliki keuntungan atau kelebihan

antara lain:

18 A. Maryanto,Kurikulum Lintas Bidang Stud{Jakarta: PT Grasindo, 1994), him. 20.
' RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hin5%8-
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(1)Menunjukkan adanya integrasi pengetahuan kepadatpedidik,
dimana dalam mata pelajaran yang disoroti dari dgabbidang
dan disiplin ilmu

(2)Dapat menambah ketertarikan dan minat peserta dettkadap
adanya hubungan antara berbagai bidang studi

(3)Pengetahuan dan pemahaman peserta didik akan redndalam
dengan penguraian dan penjelasan dari berbagaidhstadi

(4)Adanya kemungkinan untuk menggunakan ilmu pengatakebinh
fungsional

(5)Lebih mengutamakan pada pemahaman dari prinsigtprin
daripada pengetahuaknpwledgg dan penguasaan fakta-fakta.

Selain kelebihan-kelebihan terseb@road Fild Curriculumjuga
memiliki kelemahan, yaitu:

(1)Bahan yang disajikan tidak berhubungan secara Uaggdengan
kebutuhan dan minat peserta didik, demikian jugaata-masalah
yang dukemukakan tidak berkenaan langsung denghiaugan
sehari-hari yang dialami peserta didik

(2)Pengetahuan yang diberikan tidak mendalam dan gsistematis
pada berbagai mata pelajaran

(3)Urutan penyusunan dan penyajian bahan tidak sdogrs dan
sistematis

(4)Kebanyakan di antara guru tidak atau kurang memguastar
disiplziln ilmu, sehingga dapat mengaburkan pemahapeserta
didik

3) Intergrated Curriculum

Intergrated Curriculumyaitu jenis kurikulum yang disusun berdasarkan
analisis bidang kehidupan atau kegiatan utama mamlagam masyarakat
yang disebusocial functionataumajor areas living? Pelajaran dipusatkan
pada suatu masalah atau topik tertentu, misalngtusmasalah dimana
semua mata pelajaran dirancang dengan mengacuqpakizertentu.

Kelebihan atau manfahttergrated Curriculumadalah :

a) Segala permasalahan yang dibicarakan dalam umjashertalian erat

b) Sangat sesuai dengan perkembangan modern tentajayoeengajar

c) Memungkinkan adanya hubungan antara sekolah dayanasit

2 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulurim. 47.
2L Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulumm. 47.
22 7ainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulatm. 9.
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d) Sesuai dengan ide demokrasi, dimana peserta didikg$ang untuk
berpikir sendiri, bekerja sendiri, dan memikul tgngg jawab bersama
dan bekerja sama dakam kelompok

e) Penyajian bahan disesuaikan dengan kesanggupankataampuan
individu, minat, dan kematangan peserta didik bsglcara individu
maupum secara kelompok

Kelemahan-kelemahdntergrated Curriculumadalah :

a) Guru tidak dilatih melakukan kurikulum semacam ini

b) Organisasinya kurang sisitematis

c) Terlalu memberatkan tugas-tugas guru, karena bak&aran yang
mungkin berubah setiap tahun sehingga mengubah kgmiamk
permasalahan dan juga isi materinya

d) Kurang memungkinkan untuk dilaksanakan ujian umum

e) Sarana dan prasarana yang kurang memadai yang ohegmainjang

pelaksanaan kurikulum terseftit.

3. Pembelajaran IPA terpadu
a. Pengertian Pembelajaran IPA Terpadu
Pembelajaran terpadu yaitu suatu pendekatan befagargajar yang
melibatkan beberapa bidang studi untuk memberilemgalaman bermakna
kepada anak didik. Dikatakan bermakna karena dgdangajaran terpadu,
anak akan memahami konsep-konsep yang mereka rpeijamelalui
pengamatan langsung dan menghubungkannya dengasepkdain yang
mereka pelajaf?
lImu pengetahuan alam (IPA) adalah suatu kumpuleori tyang

sistematis, penerapannya secara umum terbatasgpgda-gejala alam, lahir

2 Syafruddin NurdinGuru Professional dan Implementasi Kurikulurim. 48-49.
4 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikdrm. 57.
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dan berkembang melalui metode ilmiah seperti olasedan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,ukah jujur, dan sebagainya.

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu:

1. Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena, atekhluk hidup, serta
hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah bganog dapat
dipecahkan melalui prosedur yang benar; IPA bedrsgien ended;

2. Proses: prosedur pemecahan masalah melalui mdtodd; metode
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangé&spe&imen atau
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikampgafan;

3. Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum;

4. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPAardakehidupan
sehari-hari.

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuhgyasebenarnya tidak

dapat dipisahkan satu sama lain.

Secara umum [IPA meliputi tiga ilmu bidang dasaituybiologi fisika
dan kimia. Jadi pembelajaran IPA terpadu yaitu gghn antara dua atau
lebih kajian IPA (biologi, fisika dan kimia) yangilakukan dengan
pengidentifikasian Standar Kompetensi dan Kompeteasar yang dekat dan
relevan untuk dikemas dalam satu tema dan disajilalam kegiatan
pembelajaran yang terpadu.

b. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempebeaiapa karakteristik

atau ciri-ciri yaitd":

1) Holistik
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat t@erhalalam
pembelajaran terpadu diamati dan dikaji dari bgiserbidang kajian
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotalkik

2) Bermakna
Pengkajian suatu dari berbagai macam aspek sepery dijelaskan di

atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinaar &onhsep-konsep

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikdrm. 136-137.

% pysat KurikulumPanduan Pengembangan Pembelajaran Terpaum. 4.

%" Trianto,Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dgpiémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikahlm. 61-62.

18



3)

4)

yang berhubungan. Hal ini berdampak pada kebernaakiwiari materi
yang diajarkan.

Otentik

Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik ahami secara
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarimyelalui kegiatan
belajar secara langsung.

Aktif

Pembelajaran terpadu menekankan keaktifan siswaandpkembelajaran,
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun eored guna tercapainya
hasil belajar yang optimal dengan mempertimbandiasrat, minat dan
kemampuan siswa sehingga mereka termotivasi untuls-menerus

belajar.

c. Model-Model Pembelajaran Terp&iu

1)

2)

3)

Model KeterhubungarQonnecteyl

Model ini berusaha untuk menghubungkan satu kodssgan konsep
lain, satu keterampilan dengan keterampilan laipiktdengan topik lain,
ide yang satu dengan ide lain tetapi masih dalagklip satu bidang
studi misalnya IPA atau IPS.

Model Jaring Laba-Laba

Model ini dimulai dengan menentukan tema yang kearud
dikembangkan subtemanya dengan memperhatikan kgiadengan
bidang studi lain.

Model Keterpaduaniitegrated

Model ini dimulai dengan identifikasi konsep, ket®pilan, sikap yang
overlap pada beberapa bidang studi. Tema hanyaingsif sebagai

konteks pembelajaran.

d. Karakteristik mata pelajaran IPA atau Sains

IPA sebagai ilmu terdiri dari produk dan prosesdek IPA terdiri atas

fakta (misalnya: orang menghirup udara dan mengena udara dari

% Nuryani Y. Rustaman dkiStrategi Belajar Mengajar Biolog{Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him. 122.
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hidungnya, biji kacang hijau muncul hipokotil daandepikotilnya dan akan
bertambah panjang ukurannya saat ditanam pada Kegvas disiram air),
konsep ( misalnya: udara yang dihirup ke dalam paru lebih banyak
kandungan oksigennya dibandingkan udara yang diken dari paru-paru,
logam memuai bila dipanaskan), prinsip (misalnyahi@upan memerlukan
energi, benda tak hidup tidak mengalami pertumbyhprosedur (misal,
pengamatan, pengukuran, tabulasi data, analiseg tetri, (misalnya: teori
evolusi, teori asal mula kehidupan), hukum dan ypast( misal, hukum
Boyle, Archimedes, Postulat Kock).

Semua itu merupakan produk yang diperoleh mela&@rgkaian proses
penemuan ilmiah melalui metoda ilmiah yang didaskt sikap iimialf’

Ditinjau dari segi proses, maka IPA memiliki berbiageterampilan sains,
misalnya: melakukan pengamatan (observasi), mekafsipengamatan
(interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), meattan (prediksi),
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobsan penyelidikan,
menerapkan konsep atau prinsip dan mengajukampaga®

Pada aspek biologis, IPA mengkaji berbagai peasoghang berkait

dengan berbagai fenomena pada makhluk hidup padaadse tingkat
organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktagkungan, pada
dimensi ruang dan waktu. Untuk aspek fisis, saimsnfokuskan diri pada
benda tak hidup, mulai dari benda tak hidup yamkgrhl dalam kehidupan
sehari-hari seperti air, tanah, udara, batuan agenh, sampai dengan benda-
benda di luar bumi dalam susunan tata surya ddensigalaksi di alam
semesta. Untuk aspek kimia, sains mengkaji berfagamena/gejala kimia
baik pada makhluk hidup maupun pada benda tak hydimg ada di alam
semesta.

Ketiga aspek tersebut, ialah aspek biologis (Diotisis, dan khemis, dikaji
secara simultan sehingga menghasilkan konsep yanhdh wang
menggambarkan konsep-konsep dalam bidang kajian KPWsus untuk
materi Bumi dan Antariksa dapat dikaji secara letdtam dari segi struktur
maupun kejadiannya. Dalam penerapannya, Sains megailiki peranan

? Departemen Pendidikan NasionBengembangan Silabus Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alaiaam _http://ebookbrowse.com/gdoc.php diakses
1 Februari 2012.

%0 Nuryani Y. Rustaman dkiStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 94-96.
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penting dalam perkembangan peradaban manusiadbkiikn hal manusia
mengembangkan berbagai teknologi yang dipakai untag&nunjang
kehidupannya, maupun dalam hal menerapkan kongeddRm kehidupan
bermasyarakat, baik aspek politik, ekonomi, sobiatlaya, dan pertahanan-
keamanan. Oleh karena itu, struktur IPA juga tidakat dilepaskan dari
peranan IPA dalam hal terseBStt.

Nilai keagamaan juga terkandung ketika mempel#faki Karena secara
empiris orang yang mempelajari IPA, makin sadadainya akan adanya
kebenaran hukum-hukum alam raya ini dengan Mahgd®emya®* Allah

berfirman dalam AlQuran surat Al Bagarah 164:
NE2OSAORO00WwWe dk HPr=cHRAE ORVx O RO

- OMHEHN v Ba €0 KV IOQOF Do €0
B Os AVpOx 1@a €0 PR YO A W@Wa

+0 YOO Lo 68 €0 “OaOCwa s
22608 TYOE 0220 BNO00wa F HBILNE

OV IOT Do S 0O R 6 ®@FOMEe
0% ¢ =60 o O&H=70 6% ROPE X e
GO%E A0 HNudE MY o 0&60%rs
WX @ ORHA @ oo S FEXORNO D s 90
RWOOOBOCOM DA S  E@a OO0 Wwa -0
0770 HO00wa 3 *x0V 6

F>d0e0. @ =6 COOTH &VYIOFTHa €0

CDYPB D ¢QODHEOLD 40O
164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bsitih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut mawd apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan kngit berupa air,
lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah nfkéring)-nya dan dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pemgis angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sunggtérdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang mexarkiQ.S. al-
Bagarah/2: 1643

31 Departemen Pendidikan NasionBengembangan Silabus Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alaimlam _http://ebookbrowse.com/gdoc.php diakses
1 Februari 2012.

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, Daplémentasinya Dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikahim. 140.

% Departemen Agama Rushaf Al-Quran Terjemat{Jakarta: Al Huda, 2005), him. 26.
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Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir dan meng tentang sekian

banyak hal yait{*

1) Berpikir dan merenungkan tentang penciptaan lardan bumi.
Pengaturan sistem kerjanya yang sangat teliti. Ydingaksud dengan
langit adalah benda-benda angkasa, seperti matdgdain, dan jutaan
gugusan bintang yang kesemuanya beredar dengamtsesiiti dan
teratur.

2) Merenungkan pergantian siang dan malam. Yakni parga bumi dan
porosnya yang melahirkan malam dan siang sertaegadnnya, baik
dalam masa maupun dalam serta pendek siang dammala

3) Merenungkan tentang bahtera-bahtera yang berlajaut dnembawa
apa yang berguna bagi manusia. Ini mengisyaratkeana transportasi,
baik yang digunakan masa kini dengan alat-alat giangraupun masa
lampau yang hanya mengandalkan angin dengan ssgb&inya.

4) Merenungkan tentang apa yang Allah turunkan dargsaberupa air,
baik yang cair maupun yang membeku. Yakni memeddatiproses
turunnya hujan dalam siklus yang berulang-ulangnb& dari air laut
yang menguap dan berkumpul menjadi awan, menelgadjach dingin,
dan akhirnya turun menjadi hujan, serta memerhataa angin dan
fungsinya, yang kesemuanya merupakan kebutuhankietaigsungan
dan kenyamanan hidup manusia, binatang dan tumbuhbtthan.

5) Berpikir tentang aneka binatang, yang diciptakalatl baik binatang
berakal (manusia) atau pun tidak, menyusui, hertehtelata, dan lain-
lain.

Pada semua itu, sungguh terdapat tanda-tanda kedsmakebesaran
Allah bagi kaum yang berakal.
e. Tujuan pendidikan IPA atau sains yaftu:

3 M. Quraisy ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ata@uCet.3
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 448.
% SukarnoDasar-Dasar Pendidikan Scienddakarta: Bhatara, 1973), him.31-32.
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1) Untuk memberikan pengetahuan kepada siswa tentam@ dimana kita
hidup. Tentang bagaimana kita sebagai makhluk Haeusikap terhadap
alam.

2) Untuk menanamkan suatu sikap hidup yang ilmiah.

3) Memberikan keterampilan dengan praktikum atau peran-percobaan
yang penting dilakukan dalam pembelajaran IPA.

4) Untuk mendidik anak-anak agar menghargai penemaspen sains,
pekerja-pekerja sains yang telah berjasa bagi dianmakemanusiaan pada
umumnya.

f. Tujuan Pembelajaran IPA Terpadu

Tujuan pembelajaran IPA Terpadu adalah sebagaiuiefi

1)Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
Keterpaduan bidang kajian dapat mendorong gurukumingembangkan
kreativitas tinggi karena adanya tuntutan untuk ateemi keterkaitan
antara satu materi dengan materi yang lain. Gutuntit memiliki
kecermatan, kemampuan analitik, dan kemampuan daiteggar dapat
memahami keterkaitan atau kesamaan materi mauptatobegi.

2)Meningkatkan minat dan motivasi
Pembelajaran IPA Terpadu dapat mempermudah dan tivesiogpeserta
didik untuk mengenal, menerima, menyerap, dan mamalketerkaitan
atau hubungan antara konsep pengetahuan dan talaitinadakan yang
termuat dalam tema tersebut.

3)Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus

Model pembelajaran IPA terpadu dapat menghematuyainaga, dan
sarana, serta biaya karena pembelajaran beberamaetensi dasar dapat
diajarkan sekaligus. Di samping itu, pembelajararpadu juga
menyederhanakan langkah-langkah pembelajaran. ridkenjadi karena

adanya proses pemaduan dan penyatuan sejumlaharstemhpetensi,

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikdrm.155.
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kompetensi dasar, dan langkah pembelajaran yarandigmg memiliki
kesamaan atau keterkaitan.
g. Langkah-langkah Pembelajaran IPA Terpadu
1) Perencanaan
Menurut Peraturan menteri pendidikan nasional rieppubdonesia
nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuwlarsalasar dan
menengali’ Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabns d
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang medamnditas mata
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensird@d2), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, megtetialokasi waktu,
metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, panitesil belajar, dan
sumber belajar.

Menyusun silabus pembelajaran IPA terpadu, dikemlkeam dari
berbagai kajian IPA menjadi beberapa kegiatan p&jaren yang
konsep keterpaduan atau keterkaitan menyatu aabtlrerapa bidang
kajian IPA. Komponen penyusunan silabus terdiri i d&tandar
Kompetensi IPA, Kompetensi Dasar, Indikator, KegmaPembelajaran,
Alokasi Waktu, Penilaian, dan Sumber Belajar.

Setelah teridentifikasi peta Kompetensi Dasar damat yang
terpadu, selanjutnya adalah menyusun rencana 9Saslaén
pembelajaran. Pada pembelajaran IPA Terpadu, sésngan Standar Isi,
keterpaduan terletak pada strategi pembelajaran. ikladisebabkan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar telah tdkan dalam
Standar Isf® Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalafineenc
yang menggambarkan prosedur dan manajemen penrhalajamtuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkamdstindar isi yang
dijabarkan dalam silabufé.

37 Badan Standar Nasional Pendidik@eraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Brosguk Satuan Dasar Dan Menengabh.

¥ pusat KurikulumPanduan Pengembangan Pembelajaran Terpaum.15.

$Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, Daplémentasinya Dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikdrnm. 108.
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Komponen RPP adalah identitas mata pelajaran, atand
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencaplatanpetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metodehatajaran, kegiatan
pembelajaran (pendahuluan, inti dan penutup), g@milhasil belajar dan
sumber belajar.

Prinsip-prinsip Penyusunan RPP:

a) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jersmike
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivéelajar,
bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gayadrellegbutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budagenay nilai,
dan/atau lingkungan peserta didik.

b) Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat gesdata didik
untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, iaigi inspirasi,
kemandirian, dan semangat belajar.

¢) Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangigeniaran
membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekdptasi
berbagai bentuk tulisan.

d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
RPP memuat rancangan program pemberian umpan pdusikf,
penguatan, pengayaan, dan remedi.

e) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan Kketerkaitan dan
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, iateay
pernlielajaran, indikator pencapaian kompetensinilp@n, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalamarabeRPP disusun
dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, pleehean lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragamdaya.

f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan ldgkno
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, siates, dan efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi.

2) Pelaksanaan Pembelajaran

40 Badan Standar Nasional Pendidik@eraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Brosguk Satuan Dasar Dan Menengabh.

40 Badan Standar Nasional Pendidik@eraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Brosguk Satuan Dasar Dan Menengah
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Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi RRP.
Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu, dikemas ddtagiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutopak lanjut.

a) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, gtfru

(1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisitulku mengikuti
proses pembelajaran;

(2) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkagefahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

(3) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensar dasg akan
dicapai;

(4) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraggiatan
sesuai silabus.

b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pajabeh untuk
mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inesof,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didkuku
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamgg bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakainatmdan
perkembangan fisik serta psikologis peserta diddegiatan inti
menggunakan metode yang disesuaikan dengan kasdktepeserta
didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi ressplorasi, elaborasi,

dan konfirmasi.

c) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, gdfu

(1)bersama-sama dengan peserta didik dan/atau semeimbuat
rangkuman/simpulan pelajaran;
(2)melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap dtegi yang

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

“l Badan Standar Nasional Pendidik@eraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Brosguk Satuan Dasar Dan Menengah

42 Badan Standar Nasional PendidikBeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Brosguk Satuan Dasar Dan Menengah
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(3)memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

(4)merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentukbpéjaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/at
memberikan

3) Evaluasi
Hasil belajar pada hakikatnya merupakan pencapaiarpetensi-
kompetensi yang mencakup aspek pengetahuan, keitaansikap dan
nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan bempikian bertindak.
Kompetensi tersebut dapat dikenali melalui sejuntiakil belajar dan
indikatornya yang dapat diukur dan diamati. Peailaproses dan hasil
belajar itu saling berkaitan satu dengan lainnyeilibelajar merupakan

akibat dari suatu proses belafar.

4. Pembelajaran IPA Terpadu di MTs/SMP
a. Landasan Pembelajaran Terpadu
Pembelajaran terpadu dikembangkan dengan landasamki@an

progesivisme Aliran ini menyatakan bahwa pembelajaran sehgaisn
berlangsung secara alami. Pembelajaran di sekidiak seperti keadaan dalam
dunia nyata sehingga tidak memberikan makna padmnkakan siswa.
Pembelajaran terpadu juga dikembangkan menurutnpatanstruksivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk seol@in individu dan
pengalaman merupakan kunci utama dari belajar beraia

b. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajarandiPiMTs/SMP

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nog2®iTahun 2006

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran dPMTs/SMP yaitd>

3 pusat KurikulumPanduan Pengembangan Pembelajaran Terpati.16

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikdrm. 69

“Mimim Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Riékan,Cet3
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 289.

27



1) Melakukan pengamatan dengan peralatan yang semggksakan
percobaan sesuai prosedur, mencatat hasil pengamatapengukuran
dalam table dan grafik yang sesuai, membuat kesanpudan
mengkomunikasin secara dan tertulis sesuai deng@nyang diperoleh.

2) Memahami  keanekaragaman hayati, klasifikasi keragaya
berdassarkan cirri, cara-cara pelestariannya, satiag ketergantungan
antar makhluk hidup di dalam ekosistem.

3) Memahami sistem organ pada manusia dan kelangsungedluk
hidup.

4) Memahami sistem konsep partikel materi, berbagaiube sifat, dan
wujud zat, perubahan, dan kegunaannya.

5) Memahami konsep gaya, usaha, energi, getaran, pelam optik,
listrik, magnet dan penerapannya dalam kehiduplaarsbari.

6) Memahami sistem tata surya dan proses yang teljadlamnya.

c. Struktur Keilmuan IPA
Agar peserta didik SMP dapat mempelajari IPA dengamar, maka IPA

harus dikenalkan secara utuh, baik menyangkut olpeksoalan, maupun
tingkat organisasi dari benda-benda yang ada dnugdgat raya.
Dimensi objek IPA meliputi:

1) Benda-hidup: mencakupPlantae (tumbuhan), Animalium (hewan)
termasuk di dalamnya manuskyngi (jamur), Protista, Archebacteria,
danEubacteria

2) Benda tak hidup: mencakup bumi (tanah dan batignjan udara), tata
surya, galaksi, dan jagat raya (alam semesta).aBarklan tinjauan dari
segi dimensi tingkat organisasi benda alam dapgaiadligradasi mulai
dari : (1). Sub-atom (proton, elektron, dan neutrd@). Atom, (3).
Molekul, (4).Unsur, senyawa, dan campuran, (5). dat (6). Benda.
Sebagai contoh bendanya berupa pohon, maka dairizaggpohon
tersusun atas 3 zat padat berupa serat, zateraipd air dan zat terlarut
di (illgllamnya terkandung juga gas yang terdapat damMmaupun antar
sel.

d. Dimensi tema/persoalan IPA dapat dikaji dari aspgek berikut, yaitf*

1) Tema/persoalan IPA sebagai proses penemw&ier(ce as inqui)y
menyangkut:

a) Penemuan ilmiah

6 Departemen Pendidikan NasionRengembangan Silabus Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alaialam _http://ebookbrowse.com/gdoc.php diakses
1 Februari 2012.

4" Departemen Pendidikan NasionRengembangan Silabus Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alaialam _http://ebookbrowse.com/gdoc.php diakses
1 Februari 2012.
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b) Metode ilmiah.
2) Tema/persoalan IPA dari aspek fisilehysical sciengemenyangkut:
a) Sifat materi dan perubahan sifat dalam materi,
b) Gerak dan gaya, dan
c) Transfer energi
3) Tema/persoalan IPA dari aspek bioldgv{ng Sciencekmenyangkut:
a) Struktur dan fungsi dalam sistem kehidupan,
b) Reproduksi dan Penurunan Sifat,
c) Regulasi dan Tingkah Laku,
d) Populasi dan Ekosistem,
e) Keragaman dan Adaptasi organisme.
4) Temal/persoalan IPA dari aspek Bumi dan Antariksath and space
science)mengkaji:
a) Struktur sistem bumi,
b) Sejarah PembentukanBumi, dan
c) Bumi dan Sistem Tata Surya
5) Tema/persoalan IPA hubungannya dengan teknol&gie(ice and
technologymengkaiji:
a) Rancangan-rancangan teknologi,
b) Keterkaitan IPA dan teknologi
6) Tema/persoalan IPA dari perpektif personal danaso§lersonal and
social perpectivesnengkaiji:
a) Kesehatan diri,
b) Populasi, sumber daya, dan lingkungan,
c) Bencana alam,
d) Resiko dan keuntungan, serta
e) Sains,teknologi, dan masyarakat.
e. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran IPA Terpatird/SMP

1) Kelebihan pelaksanaan pembelajaran terpadu aaiaradbagai berikfft:

“8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikahim.157-158.
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(a)Dengan menggabungkan berbagai bidang kajian akamadite
penghematan waktu, karena ketiga bidang kajiareltets(Energi dan
perubahannya, Materi dan sifatnya, dan Makhluk fidlan proses
kehidupan) dapat dibelajarkan sekaligus. Tumpandihi materi juga
dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

(b)Peserta didik dapat melihat hubungan yang bermaktzakonsep Energi
dan perubahannya, Materi dan sifatnya, dan Makhldkp dan proses
kehidupan.

(c)Pembelajaran terpadu menyajikan penerapan/aptigaising dunia nyata
yang dialami dalam kehidupan sehari-hari, sehinggemudahkan
pemahaman konsep dan kepemilikan kompetensi IPA.

(d)Pembelajaran terpadu membantu menciptakan strikdagnitif yang
dapat menjembatani antara pengetahuan awal pedalita dengan
pengalaman belajar yang terkait, sehingga pemahamenjadi lebih
terorganisasi dan mendalam, dan memudahkan memamamingan
materi IPA dari satu konteks ke konteks lainnya.

2) Kekurangan Pembelajaran IPA Terpadu di MTs/SMRuydit

(a) Aspek Guru: Guru harus berwawasan luas, memilikatvitas tinggi,

keterampilan metodologis yang handal, rasa perdaygang tinggi, dan

berani mengemas dan mengembangkan materi. Secadgnaik, guru
dituntut untuk terus menggali informasi ilmu peradetan yang berkaitan
dengan materi yang akan diajarkan dan banyak memba&u agar
penguasaan bahan ajar tidak terfokus pada bidajgnkiertentu saja.

Tanpa kondisi ini, maka pembelajaran terpadu dalBé akan sulit

terwujud.

(b) Aspek peserta didik: Pembelajaran terpadu menlketmampuan belajar

peserta didik yang relatif “baik”, baik dalam kenyamn akademik

maupun Kkreativitasnya. Hal ini terjadi karena mquksihbelajaran terpadu

menekankan pada kemampuan analitik (mengurai), ikgman asosiatif

% Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam

Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikahlm. 158-159.
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(menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif ddaboratif
(menemukan dan menggali). Bila kondisi ini tidakmiiki, maka
penerapan model pembelajaran terpadu ini sangatidaksanakan.

(c) Aspek sarana dan sumber pembelajaran: Pembelajaeapadu
memerlukan bahan bacaan atau sumber informasig@ng banyak dan
bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. Senmiaakan menunjang,
memperkaya, dan mempermudah pengembangan wawakasafna ini
tidak dipenuhi, maka penerapan pembelajaran terppmdia akan
terhambat.

(d) Aspek kurikulum: Kurikulum harus luwes, beroriasitpada pencapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan padaapsao target
penyampaian materi). Guru perlu diberi kewenangamland
mengembangkan materi, metode, penilaian keberhagimbelajaran
peserta didik.

(e) Aspek penilaian: Pembelajaran terpadu membutuhta@a penilaian
yang menyeluruh (komprehensif), yaitu menetapkarekesilan belajar
peserta didik dari beberapa bidang kajian terkaitgydipadukan. Dalam
kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakaknik dan prosedur
pelaksanaan penilaian dan pengukuran yang komp#hgma dituntut
untuk berkoordinasi dengan guru lain, bila matelamran berasal dari
guru yang berbeda

f. Pemetaan Kompetensi Dasar yang Berpotensi IPA @erpiatas Kela®”
Tabel 2.2 Pemetaan KD yang Berpotensi IPA Terpadtas Kelas

Kelas VII dan VIII

FISIKA KIMIA BIOLOGI TEMA
Kelas VII Kelas VIl semester 2 | Bebas dari
semester 1 SK: 6 efek
Standar Memahami gejala- samping
kompetensi gejala alam melalui | bahan
(SK):4. pengamatan. kimia di

0 Masnur MuslichKTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikeet,4,(Jakarta: PT Bumi
Aksara,2008), him.125-129.
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Memahami KD: 5.4 rumah

kegunaan bahan| Menerapkan tangga
_ kimia dalam keselamatan kerja

kehidupan dalam melakukan

sehari-hari. pengamatan gejala-

Kompetensi gejala alam.

dasar (KD):

4.2.Mencari

informasi

tentang kegunaan

dan efek

samping bahan

kimia dalam

kehidupan

sehari-hari.
Kelas VIl semester 2 Kelas VIl semester 2 | Pengaruh
SK: 5 SK: 7 energi
Memahami peranan Memahami saling dalam

usaha, gaya, dan ener
dalam kehidupan
sehari-hari.

KD: 5.3

Menjelaskan hubungat
bentik energi dan
perubahannya, prinsip
usaha dan energi, sert
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

—

ketergantungan dalanm kehidupan

ekosistem.

KD: 7.1

Menentukan
ekosistem dan saling
hubungan antara
komponen ekosistem

Kelas VI
semester 1

SK: 2
Memahami
klasifikasi zat
KD: 2.3
Menjelaskan
nama dan unsur
dan rumus kimia

Kelas VIIl semester 1
SK: 2

Memahami sistem
dalam kehidupan
tumbuhan.

KD: 2.2
Mendeskripsikan
proses perolehan
nutrisi dan

Unsur dan
senyawa
dalam
proses
fotosintesis|

sederhana. transformasi energi
pada tumbuhan hijau.

Kelas VI Kelas VII semester 2 | Dampak
semester 1 SK: 7 limbah
SK: 4 Memahami saling rumah

_ Memahami ketergantungan dalanm tangga
kegunaan bahan| ekosistem. terhadap
kimia dalam KD: 7.4 lingkungan
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kehidupan.
KD: 4.1
Mencari

informasi tentang

kegunaan dan
efek samping

Mengaplikasikan
peran manusia dalam
pengelolaan
lingkungan untuk

mengatasi pencemaran

dan kerusakan

bahan kimia lingkungan.
dalam kehidupan
sehari-hari.
Kelas VIl dan Kelas IX
FISIKA KIMIA BIOLOGI TEMA
Kelas VIII semester 2 Kelas IX semester | Bunyi dan
SK: 6 1 indra
Memahami konsep dan SK: 5 manusia
penerapan getaran, _ Memahami sistem
gelombang, dan optika dalam kehidupan
dalam produk teknologi manusia.
sehari-hari. KD:1.3
KD: 6.2 Mendeskripsikan
Mendeskripsikan konsep sistem koordinasi
bunyi dalam kehidupan dan alat indra pada
sehari-hari. manusia, serta
hubungannya
dengan kesehatan
SK: 6 Kelas IX semester | Cahaya
Memahami konsep dan 1 dan indra
penerapan getaran, _ SK: 2 manusia
gelombang, dan optika Memahami sistem
dalam produk teknologi dalam kehidupan
sehari-hari. manusia.
KD: 6.4 KD:1.3
Mendeskripsikan alat- Mendeskripsikan
alat optik dan sistem koordinasi
penerapannya dalam dan alat indra pada
kehidupan sehari-hari. manusia, serta
hubungannya
dengan kesehatan
Kelas VIl Kelas IX semester | Bahan
semester 1 1 kimia,
SK: 4 SK: 2 bioteknolo
Memahami Memahami gi dan
_ kegunaan bahan | kelangsungan kelangsun
kimia dalam hidup makhluk gan hidup
kehidupan. hidup. manusia.
KD:4.3 KD: 2.3
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Mendeskripsikan
bahan kimia
alami dan bahan
kimia buatan

Mendeskripsikan
proses dan hasil
pewarisan sifat
serta hasilnya.

dalam kemasan | KD: 2.4
yang terdapat Mendeskripsikan
dalam bahan penerapan
makanan. bioteknologi dalam
mendukung
kelangsungan
hidup manusia
melalui produksi
pangan.
Kelas IX semester 1 Kelas VIl Proses
SK:3 Semester 1 terjadinya
Memahami konsep SK:3 muatan
kelistrikan dan Menjelaskan listrik

penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
KD: 3.1
Mendeskripsikan muata
listrik untuk memahami
gejala-gejala listrik statis
serta kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari.
KD: 3.3
Mendeskripsikan prinsip
kerja elemen dan arus
listrik yang
ditimbulkannya serta
penerapannya dalam

konsep partikel

materi.

KD: 3.1
nMenjelaskan

konsep atom, ion
5 dam molekul.

kehidupan sehari-hari.
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